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Abstrak 

Sortase A(SrtA) adalah enzim, yang bertanggung jawab terhadap penempelan Streptococcus ke gigi 

dan menyebabkan plak. Dua tanaman perspektif sebagai penambat Srt A, adalah kelapa 
(mengandung asam laurat dan miritat) dan stroberi (mengandung vitamin C dan antosianin). Dengan 

demikian, tujuan penelitian adalah untuk mempelajari efektivitas LESTRO sejenis fruit leather 

stroberi yang diperkaya oleh minyak kelapa dengan basis nano enkapsulasi untuk menambat SrtA 

dan mengurangi plak. Penelitian ini bersifat kualitatif untuk (a) memverifikasi nanoenkapsulasi 
senyawa pada LESTRO serta (b) analisis efektivitas LESTRO sebagai inhibitor plak pada gigi 

melalui studi insilico berupa docking Sortase A dengan senyawa pada stroberi dan minyak kelapa, 

studiin vitro berupa uji aktivitas anti bakteri LESTRO serta uji organoleptik dari LESTRO. Hasil 
menunjukkan verifikasi keberhasilan nano enkapsulasi. Hasil insilico menunjukkan konfirmasi 

bahwa LESTRO efektif dalam menghambat Srt A dengan afinitas -4,6 , -6,2 , -4,5 ,dan -4,7 kkal/mol 

dalam model pengikatan yang mirip dengan sulfanyl benzamide sebagai kontrol. Demikian juga, 
studi in vitro mengungkapkan kemampuan LESTRO untuk menghambat pertumbuhan 

Streptococcus dengan diameter zona hambat sebesar 2,4 ± 1,497 mm. LESTRO juga terbukti 

mampu mengurangi plak melalui uji warna gigi dengan penilaian baik. Uji organoleptik terkait 

warna, aroma, dan tekstur membuktikan bahwa LESTRO, dapat menjadi suatu inovasi kesehatan 
gigi yang menyenangkan 
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PENDAHULUAN 

Menuju Indonesia Emas 2045 diperlukan 
kesiapan dalam menghadapi tantangan 

global di masa mendatang, salah satunya 

dalam bidang Kesehatan. Harapannya setiap 

warga negara memiliki kesadaran akan 
kesehatannya sehingga tercapai sumber 

daya manusia yang baik. Sesuai dengan visi 

Indonesia Emas 2045 adanya kualitas 
sumber daya manusia yang tinggi 

mewujudkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat Indonesia yang lebih baik dan 
merata. Sumber Daya Manusia (SDM) 

kesehatan adalah komponen kunci untuk 

menggerakkan pembangunan kesehatan. 

SDM Kesehatan berperan meningkatkan 
kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 

sehat bagi setiap orang, salah satunya 

adalah kesadaran dalam menjaga kesehatan 
gigi. 

 

Gigi adalah organ ektodermal yang mudah 

terpapar bakteri penyebab kerusakan gigi. 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018 menyebutkan bahwa 57,6% 

penduduk Indonesia mengalami masalah 

gigi dan mulut, serta hanya sekitar 10,2% 
yang pernah menerima layanan medis. 

Kerusakan gigi terutama disebabkan oleh 

plak. Salah satu kerusakan yang disebabkan 
oleh plak adalah karies. Karies atau gigi 

berlubang adalah penyakit jaringan keras 

gigi yang ditandai dengan kerusakan 
enamel dan dentin yang disebabkan oleh 

aktivitas metabolisme bakteri dalam plak 

yang menyebabkan demineralisasi akibat 

interaksi antara produk mikro organisme,air 
liur, dan bagian yang berasal dari makanan 

dan enamel. 

 

Plak biasanya mulai terbentuk pada 
sepertiga permukaan gingiva. Prevalensi 

gigi berlubang pada anak usia dini sangat 

tinggi (93%) dan hanya 7% anak yang 
bebas dari gigi berlubang. Oleh karena itu, 

sangat perlu untuk mulai mengambil 

tindakan pencegahan untuk gigi berlubang 
sejak usia dini (Rossa dan Nodia, 2018). 

Secara morfologi, plak gigi adalah endapan 

lunak yang menempel erat pada permukaan 

gigi, yang dibangun oleh mikroba. 

Mikroorganisme akan bereproduksi dalam 

matriks antar sel dan akan terus menumpuk 

jika tidak dibersihkan secara memadai. 

Komposisi plak gigi adalah 80% air dan 

20% senyawa padat. Senyawa padat terdiri 

dari 40-50% protein, 13-18% karbohidrat 
dan 10-14% lemak. Protein dalam plak gigi 

berasal 2 dari air liur. Karbohidrat, dalam 

bentuk  sukrosa, yang terkandung dalam 
plak gigi akan di metabolisme oleh 

mikroorganisme membentuk polisakarida 

ekstra-seluler, seperti Streptococcusmutans, 

S. bovine, S. sanguis, dan S. salivarius 
(Clancy dkk., 2010) 

 

Sortase A (SrtA) adalah enzim terkait 
membran yang bertanggung jawab atas 

hubungan kovalen antara berbagai protein 

permukaan yang terkait dengan virulensi ke 

jaringan inang. Banyak Streptococcus juga 
menggunakan sortase A (SrA) untuk 

menempelkan protein permukaan ke 

dinding sel dan membentuk biofilm untuk 
memfasilitasi perlekatan pada gigi. SrtA 

mampu mengenali bagian hidrofobik dari 

protein C-terminal protein gigi, kemudian 
membelah ikatan peptida antara treonin dan 

glisin, yang pada gilirannya menyebabkan 

karboksil treonin berikatan dengan amida 

enzim lipid SrtA. Akhirnya, kompleks 
protein permukaan lipid II terintegrasi ke 

dalam peptidoglikan melalui reaksi 

transglikosilasi dan transpeptidasi, dan 
dinding sel terbentuk yang memperkuat 

kolonisasi bakteri (Luo dkk, 2017). 

 

Permasalahannya, sulit untuk menghambat 

enzim ini karena resistensi bakteri 
Streptococcus terhadap beberapa obat. 

Namun demikian, terdapat beberapa 

senyawa alami dari tanaman yang dapat 
menjadi penghambat kinerja SrtA yang 

efektif, sehingga menghambat pembentukan 

plak. Dua tanaman perspektif senyawa 

penghambat plak adalah kelapa dan 
stroberi. Kelapa merupakan tanaman yang 

sangat umum di Indonesia yang kaya 

manfaat. Minyak kelapa memiliki banyak 
kandungan asam lemak, dengan beberapa di 

antaranya adalah asam laurat dan asam 

miristat (Gurav dkk, 2021). Sementara itu 
buah yang paling disukai anak-anak adalah 

stroberi. Stroberi mengandung bahan aktif 

seperti vitamin C dan anthocyanin 

(Odriozola-Serrano,2009). Stroberi 
memiliki lima tingkat kematangan 6 

ditinjau dari warna buah stroberi. Semakin 

matang buah, maka warna merahnya akan 
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semakin gelap. Warna merah ini dihasilkan 

oleh pigmen antosianin. Sementara itu, rasa 

asam stroberi dihasilkan oleh kandungan 

vitamin C. Pada tingkat kematangan yang 
berbeda, stroberi memiliki kandungan 

nutrisi yang berbeda, termasuk kandungan 

antosianin dan vitamin C (Janurianti dkk, 
2021). Penggunaan kedua bahan tersebut 

diharapkan akan menghasilkan usaha yang 

mumpuni untuk mengurangi plak. 

Penggunaan obat-obatan atau bahan-bahan 

pendukung kesehatan gigi harus didukung 
dengancaramenyikatgigisecarateraturdan 

benar.Permasalahannya,berdasarkansurvei 

oleh Kementerian Kesehatan, 9% orang 

dewasa tidak menyikat gigi dua kali sehari, 
kemudian 11% anak-anak tidak menyikat 

gigi dua kali sehari (Vika, 2015). Masalah 

rendahnya kesadaran menyikat gigi ini 
menyebabkan perlu diambil suatu solusi 

untuk mengatasi masalah gigi dengan 

menciptakan permen yang menyenangkan 

agar anak-anak dan orang dewasa 
menyukainya. 

 

Di masa yang akan datang, kepraktisan 

merupakan salah satu hal yang penting. 

Dengan kegiatan manusia yang semakin 
tinggi, masyarakat akan lebih tertarik 

menggunakan produk yang praktis dan 

ramah lingkungan. Baru-baru ini, permen 
kreatif namun menyenangkan yang dikenal 

sebagai fruit leather menjadi populer.Orang 

dewasa dan anak-anak tertarik padanya. 

Permen ini tidak hanya enak tetapi juga 
kaya nutrisi (da Silva Simão, 2020). 

Namun demikian, timbul suatu masalah 

bahwa proses produksinya bisa merusak 

metabolit (Suna, 2019). Dengan demikian, 

upaya pencegahan harus dilakukan. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan enkapsulasi 

nanopartikel.Enkapsulasi ini adalah 
mekanisme untuk casing bahan dengan 

matriks cair, gas, atau padat. Fungsi utama 

enkapsulasi adalah untuk melindungi 

senyawa sensitif dari suhu tinggi, oksigen, 
dan paparan kerusakan. Hal ini juga dapat 

meningkatkan stabilitas metabolit selama 

pengolahan termal (Delshadi, 2020). 

 
Latar belakang diatas mengungkapkan 

permasalahan terkait plak dengan fokus pada 

enzim SrtA Streptococcus, dengan solusi 

yang ditawarkan berupa fruit leather 

berbahan stroberi dan minyak kelapa yang 

diramu secara nanoenkapsulasi. Dengan 
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mempelajari efektivitas LESTRO 

sejenis fruit leather yang diperkaya oleh zat 
berlapis nanopartikel stroberi dan minyak 

kelapa untuk mengikat SrtA yang pada 

akhirnya dapat mengurangi plak. Fruit 

leather, diperkaya dengan stroberi dan 
minyak kelapa yang telah dienkapsulasi 

nanopartikel, akan menjadi pendekatan 

yang komprehensif untuk pencegahan plak 
karena kepraktisannya, menyenangkan dan 

berkhasiat. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif yang dilakukan ntuk 

memverifikasi nanoenkapsulasi senyawa 

stroberi dan minyak kelapa, serta untuk 

menganalisis efektifitas LESTRO sebagai 
inhibitor plak pada gigi melalui analisis in 

silico, in vitro dan uji organoleptik. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksankaan 

dalambeberapatahap,yaitusebagaiberikut: 

a) Verifikasi nanoenkasulapsi senyawa 
pada LESTRO 

b) Analisis efektivitas LESTRO sebagai 

inhibitor plak pada gigi dengan cara: 

studi in silico berupa docking 
pengikatan Sortase A dengan senyawa 

pada LESTRO, studi in vitro berupa uji 

aktivitas antibakteri dari LESTRO, dan 
uji organoleptik dari LESTRO. 

 

Sebelum analisis nanopartikel, bahan 

disiapkan sebagai berikut. Stroberi baru 
dipanen dari "Kebun Strawberi Kopeng", 

Sidomukti, desa Kopeng, Getasan, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 

Indonesia. Minyak kelapa adalah minyak 
"KARA" yang didistribusikan secara 

komersial. Stroberi disanitasi menggunakan 

larutan klorin (dalam 50mg L−1), dipotong 
kecil dan ditimbang. Perbandingan 

potongan stroberi dan minyak kelapa 

adalah1:1 (b/v).  Campuran tersebut 
dihaluskan menggunakan Mitochiba Food 

Chopper selama 5 menit. Campuran 

tersebut kemudian digunakan dalam sintesis 

nano partikel dengan melarutkannya dalam 
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50 ml etanol 70% dan 50 ml kitosan 1% 

(dalam asam glasial 1%). Selanjutnya 

dilakukan homogenisasi dalam pengaduk 

magnetik (400 pm) selama 2 jam. 
Enkapsulasi kemudian diimplementasikan 

denganmenambahkan 4mlNaTPP0,2%(1 

tetes/3 detik). Ukuran nanoenkapsulasi 
kemudian diukur oleh PSA (Arsyi dkk., 

2018). 

 

Kemudian dilakukan analisis in silico. 
Tahap persiapan untuk analisis in silico 

adalah persiapan struktur komputerisasi 

Sortase A (SrtA) Streptococcus dan 
metabolitsekunderdaristroberidanminyak 

kelapa. Struktur enzim SrtA diperoleh dari 

NCBI dengan nomor aksesi 4TQX dan 

2MLM dengan pertimbangan memiliki situs 
aktif yang sangat homolog dengan SrtA 

Streptococcus. Visualisasi enzim dilakukan 

dengan menggunakan PYMOL 2.4.0, serta 
penghilangan ligan dan air. Model enzim 

kemudian diverifikasi dan divalidasi oleh 

PROCHECK dan disempurnakan dengan 
3D Refiner (Elengoe dkk, 2014). Struktur 

berbagai metabolit sekunder, yaitu vitamin 

C dan antosianin dari stroberi, serta asam 

laurat dan miristat dari minyak kelapa, 
dibuat menggunakan server web PubChem. 

Struktur tersebut kemudian diunduh dalam 

format file SDF (Kim dkk., 2022). Setelah 
persiapan, docking dilakukan untuk 

mengetahui afinitas SrtA dalam mengikat 

keempat metabolit sekunder di atas secara 
terpisah. Docking dilakukan menggunakan 

PyRX 0.8 (Romano, 2019). Kontrol untuk 

mengikat adalah sulfanylbenzamide. Situs 

pengikatannya adalah Arg213. Visualisasi 
docking dilakukan menggunakan Biovia 

Discovery Studio 2019 (Khan dkk., 2020). 

 

Sebelum analisis in vitro dan organoleptik, 

fruit leather dibuat dengan memanfaatkan 
campuran nano-enkapsulasi sebelumnya 

dari stroberi dan minyak. Campuran ini 

ditipiskan ke piring anti lengket dan 

didehidrasi dengan menggunakan oven 60 
°C (Drying Oven Memmert UN 110, 

Buechenbach, Jerman) selama 5 jam. Fruit 

leather dengan kadar air 15% didinginkan, 
dipotong menjadi 5x10cm, dan digulung 

(Suna, 2018). Fruit leather ini kemudian 

digunakan untuk analisis in vitro dan 
organoleptik. Analisis in vitro dilakukan 

denganujimikroskopisStreptococcus 

dengan mendeteksi terjadinya zona hambat. 

Cara yang dilakukan adalah dengan 

memotong sebentuk lingkaran dari fruit 

leather dengan ukuran 1 cm. Lingkaran ini 
laludiimplementasikankemediaagarpadat 

yang berisi inokulan Streptococcus. Setelah 

diinkubasikan selama 16 11 jam, lalu 
diukurlah zona hambat dan dilakukan 

perbandingan struktur bakteri tanpa dan 

dengan pemberian fruit leather. 

Semuasubjekanalisisorganoleptikdisetujui 

oleh ethical clearance dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri 

Semarang. Uji organoleptik berupa uji 

preferensi dan uji warna gigi dengan 30 

panelis yang belum terlatih (15 dewasa dan 
15 anak-anak). Skala tes preferensi adalah 

skala5hedonikyangterdiridarisangatsuka 

(skor 5), suka (skor 4), agak suka (skor 3), 
tidak suka (skor 2), sangat tidak suka (skor 

1) (Wahyuningtias dkk., 2014). 

Preferensinya adalah tentang warna, aroma, 

dan tekstur fruit leather. Terakhir, untuk 
mendeteksi khasiat pencegahan plak, gigi 

panelis kemudian diamati dengan 

membandingkan warna gigi (dalam skala 
panduan warna gigi) sebelum dan sesudah 

mengunyah fruit leather selama 10 kali (2 

per hari) konsumsi. 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 

verifikasinanoenkapsulasisenyawastroberi 

dan minyak kelapa, serta efektifitas 

LESTRO sebagai inhibitor plak pada gigi 
melalui analisis in silico, in vitro dan uji 

organoleptik. 

 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

a. Analisisnanopartikel 

 

Pengujian PSA menggunakan prinsip 

hamburan cahaya dinamis atau Dynamic 
Light Scattering (DLS) sehingga dapat 

mengukur ukuran nanopartikel serta 

distribusi partikel terdispersi dalam volume 
larutan pada rentang konsentrasi yang 

besar (PDI). Standardisasi pengukuran 

dengan PSA untuk nanopartikel A berkisar 
dalam ukuran dari 1-100 nm (Jonassen, 

2014). Hasil PSA dari senyawa stroberi – 

minyak kelapa yang dienkapsulasi nano 

menunjukkan ukuran partikel73,5 nm dan 
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PDI 0,242. Ukuran partikel menunjukkan 

kemampuan materi yang dienkapsulasi 

untuk dilapisi, diamankan dan tidak rusak 

selama pemrosesan Fruit leather, sehingga 
dapat dengan aman dikirim ke sel target 

yang merupakan sel Streptococcus. Nilai 

PDI menunjukkan bahwa partikel dari 
setiap senyawa tersebar secara homogen. 

Semakin rendah nilai PDI maka semakin 

homogen ukuran partikel yang dimuat. 

Hasilnya kemudian mengkonfirmasi 
aktivitas sinergis senyawa stroberi dan 

minyak kelapa dalam menghambat SrtA 

untuk mengurangi plak. 

 

b. Analisisinsilico 

 

Tahapawalanalisisdockingadalahsusunan 
struktur SrtA sebagai struktur chimeric 

protein aksesi 4TQLESTRO dan 2MLM 

dari NCBI. Gambar 1 menampilkan 

struktur 3D enzim dengan fokus pada situs 
aktif. SrtA memiliki situs aktif yang 

tertanam dalam domain N-terminal dari 

helikstrans membran. Enzim ini memiliki 8 
lembar β sebagai karakteristik, dimana 3 di 

antaranya (β-4, β-7 dan β-8) dapat 

membentuk kantong hidrofobik yang 
terkait dengan situs aktif. Di situs aktif ada 

Arg213 sebagai situs pengikat (Luo dkk., 

2017). Langkah selanjutnya adalah 

identifikasi empat metabolit bersama 
dengan struktur kontrol. Gambar 2 

menunjukkan struktur ini. 

 
Gamnar 1. Struktur 3D enzim 

Streptococcus SrtA. 

 

 

 

Gambar 2. Struktur 2D vitamin C (a) dan 

antosianin (b) dari stroberi, serta asam 

laurat(c) dan miristat (d) dari minyak 
kelapa, dan juga sulfanil benzamida 

sebagai kontrol (e). 

 

Terakhir, analisis docking dilakukan 

dengan hasil gambar 3. Tabel 1 berikut 

memberikan ringkasan simulasi 

pengikatan masing-masing inhibitor. 

Gambaran pengikatan asam amino dari 

masing-masing senyawa dapat dilihat 

pada tabel 1. Dalam tabel tersebut, 

tampak bahwa Arg213 ditemukan 

terlibat dalam setiap reaksi 

penghambatan vitamin C, antosianin, 

asam laurat dan asam miristat dengan 

ikatan hidrogen atau pola alkil. Ini 

sebanding dengan apa yang ditemukan 

dalam kontrol, sehingga menunjukkan 

bahwa afinitas pengikatan keempat 

senyawa didukung oleh Arg213 dari 

SrtA. Dengan demikian, ia 

mengkonfirmasi asam amino Arg213 

diaktifkan sebagai situs pengikatan 

untuk SrtA (Luo dkk, 2017). 

Selanjutnya, pengikatan antosianin, 

asam laurat dan asam miristat juga 

didukung oleh adanya beberapa asam 

amino dalam kantong pengikat SrtA 

seperti Met123, Val190, Ile191, dan 

Val203 yang mengikat metabolit 

tanaman melalui alkil, di mana pola 

pengikatan senyawa kontrol yang sama. 
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Asam laurat memiliki susunan 

pengikatan saku yang sangat mirip 

dengan kontrol (didukung oleh 4 asam 

amino), sedangkan antosianin hanya 

didukung oleh 2 asam amino (metionin 

dan valin), dan asam miristat hanya 

didukung oleh metionin. 
 

 

 
Gambar 3. Docking Srt A dengan vitamin 

C 
(a) dan antosianin (b) dari stroberi, serta 

asam laurat (c) dan miristat (d) dari 

minyak kelapa, dan juga sulfanyl 

benzamide sebagai kontrol (e) 

 
Secara keseluruhan, hasil simulasi docking 

dilakukan sebanyak 7 kali dengan 7 pose 

docked yang memiliki energi ikatan 
masing-masing. Energi ikatan yang dipilih 

adalah yang paling negatif dengan nilai 

RMSD terendah (kurang dari 1 amstrong) 

karena memiliki interaksi yang kuat 
(Pantsar dan Poso, 2018). Tabel 1 

menunjukkan bahwa setiap senyawa dari 

stroberi dan minyak kelapa memiliki 
kemampuan untuk menjadi inhibitor SrtA. 

Nilai afinitas pengikatan adalah skala 

energibebasGibbsyangmenunjukkan 

stabilitas konformasinya (Jonassen, 2014). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

antosianin memiliki stabilitas pengikatan 

tertinggi. Meskipun afinitas pengikatan 
masing-masing senyawa tidak lebih tinggi 

dari kontrol, simulasi docking ini 

memberikan verifikasi in silico bahwa 
terdapat korelasi positif di antara keempat 

senyawa dalam LESTRO yang mampu 

memberikan kinerja interaksi yang baik 

dalam menghambat Srt A untuk 
membentuk plak. 

 
Tabel1.SimulasiPengikatan 

Subst 

ances 

Bindin 

g 

affinit 

y(kcal/ 
mol) 

Bind 

ing 

dista 

nce 
(A0) 

Amino 

acidand 

the 

bound 
funct. 
groups 

2Dbinding 

depiction 

Vitam -4.6 2.60 Pro185: 

 

inC  8 H-O 
  2.20 Val188: 
  3 C-H 
  3.02 Arg213: 
  3 H-O 

Antho -6.2 4.26 Leu116:  

cyani  7 alkyl 

 

n 5.21 Met123 
 1 : alkyl 
 4.26 Ala137: 
 8 alkyl 
 5.49 Val203: 
 4 alkyl 
 5.17 Cys205: 
 3 alkyl 
 2.00 Arg213: 

 9 H-O 

Lauri -4.5 5.35 Met123 
 

cacid  4 : alkyl 

 

 2.28 Ser138: 
 9 C-H 
 2.30 Ala139: 
 8 H-O 
 5.16 Val190: 
 5 alkyl 
 4.37 Ile191: 
 4 alkyl 
 4.29 Val203: 
 4 alkyl 

Myris -4.7 4.57 Met123  

tic  9 : alkyl 

 

acid 2.20 Arg213 
 3 :H-O 

Sulfa -7.7 4.20 Leu111:  
nylbe  8 alkyl 

n-  5.20 Met123 
zamid   4  : alkyl  
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e 5.49 

9 

5.08 
4 

4.56 

6 

3.62 

2 

2.42 
9  

Val188: 

alkyl 

Val190: 

alkyl 

Ile191: 

alkyl 

Val203: 

alkyl 

Arg213: 
H-O  

 

 

 

 

c. Analisisinvitro 

Analisis in vitro membuktikan 
penghambatan fruit leather terhadap 

pertumbuhan Streptococcus dengan 

diameterpenghambatanadalah2,4±1,497 

mm. Nilainya tidak setinggi kontrol yaitu 
7,4 ± 2,059 mm. Obat Streptococcus 

mungkin memiliki kapasitas yang lebih 

tinggi dalam penghambatan pertumbuhan, 
tetapi senyawa alami mungkin lebih aman. 

Bakteri tampaknya menyusut karena 

potensi perubahan osmotik. Sebuah 

penelitian membuktikan bahwa beberapa 
antibakteri akan mengubah permeabilitas 

membran bakteri dan menghilangkan gaya 

gerak proton (Wu, dkk, 2019).- 

 

d. analisisorganoleptik 
2Organoleptik warna, aroma dan tekstur 

fruit leather dengan menggunakan skala 

hedonik dilakukan pada penelitian ini 
untuk mengukur preferensial panelis 

mengenai produk. Rata-rata penilaian 

warna adalah 4,46±0,561, penilaian aroma 
adalah 4,03± 0,836, dan penilaian tekstur 

adalah 5,13 ± 0,805. Penilaian warna 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

panelis, orang dewasa atau anak-anak 
memiliki minat pada fruit leather. Sebuah 

komentar menyatakan bahwa warnanya 

tidak begitu cerah mungkin karena warna 
alami stroberi dan dengan demikian 

memicu rasa aman yang dapat diandalkan 

dalam konsumsi. Skala aroma 
menunjukkan preferensi aroma lembut dari 

fruit leather. Salah satu panelis 

mengatakan bahwa bau fruit leather tidak 

membuat mereka merasa ingin muntah. 
Teksturnya menunjukkan nilai tertinggi di 

antara ketiga skala penilaian. Hal 

inimenunjukkan bahwa hampir semua 
panelissangatmenyukaiteksturkenyaldari 

fruit leather. Rasanya hampir seperti 

permen karet yang kenyal tetapi relatifl 

ebih aman untuk anak-anak karena dapat 

ditelan. 
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Terakhir deteksi warna gigi dengan 

menggunakan skala warna gigi 

menunjukkan bahwa

 setelah 
mengkonsumsifruitleathersecararutindu

a kali sehari selama 5 hari, rata-rata 

gigi panelis berwarna lebih cerah 
dengan penurunan skala warna dari 1 

menjadi 2. 

 

 

 

SIMPULANDANSARAN 

 

Berdasarkan hasil diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. LESTROsejenis fruit leather stroberi 
yang diperkaya dengan minyak 

kelapa diverifikasi mengandung 

senyawa yang tersimpan secara 
nanoenkapsulasi. 

2. DitegaskanpulabahwaLESTROcuku

p efektif dalam pencegahan plak gigi 

dengan cara: 
a. mengikat dan menghambat SrtA 

sebagaimana ditemukan pada 

studi in silico dengan cara 

docking, 

b. menghambat pertumbuhan 

Streptococcusdenganstudiinvitro, 
c. dan akhirnya mampu 

mengurangi plak melalui uji 

organoleptik dengan 

menggunakan skala warna gigi 
yang dilengkapi uji warna, 

aroma, dan tekstur. 

Penggunaan kedua bahan memberikan rasa 

yang kurang manis bagi produk fruit 

leather mengingat penghindaran gula demi 
pencegahan plak. Oleh karena itu, akan 

lebih baik pada penelitian berikutnya dikaji 

juga penambahan pemanis alami yang 
tidak merusak gigi tapi mampu membantu 

kinerja LESTRO dalam menghambat 

enzim SrtA. 
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